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SUMMARY

RICO WIJAYA Analysis Connection Adoption Level of Krisan Cultivation 

Tehnique with Farm Income in Jarai Village Regency of Lahat (Supervised by 

FAUZIA ASYIEK and NASRUN AZIZ).

The objectives of this research were measuring adoption level of krisan 

cultivation technique, to account farm income, and for the end to analysis 

connection level adoption of krisan cultivation technique with farm income in 

Jarai Village Regency of Lahat.

Data were collected from Jamuary 2007 to February 2007. the method of 

research that use case study method with krisan farmers in Jarai Village Regency 

of Lahat. This was cencus to 12 people of krisan farmers in Jarai Village Regency 

of Lahat. This data sources of were primary and secondary. To answer first 

objectives of research use of scoring, to answer second objectives with tabulation, 

and to third objectives with tested of Spearman Ranking Correlation.

The result of this research indicated that the adoptin level of krisan 

cultivation technique with farmers in Jarai Village Regency of Lahat was middie

level adoption with average scor was 51,33 (middie level adoption). The adoption 

level was consisted as nursery activities was 14,50 (middie level adoption), 

readily pot and growing up medium was 7,58 (high level adoption), planting was 

8,08 (middie level adoption), to take care was 19,16 (middie level adoption), and 

harvesting was 1,83 (middie lev^l adoption). Average for farms income



Rp. 1.762.575,00,- The statistic test probed that adoption level correlated to farm

income of krisan cultivation. The result of this research indicated with signiflcant

that the so high the adoption level of krisan cultivation therefore so high farm

income of krisan cultivation in Jarai Village Regency of Lahat.



RINGKASAN

RICO W0AYA. Analisis Hubungan Tingkat Adopsi Budidaya Bunga Krisan 

(Chtysanthemum) dengan Pendapatan Usahatani Bunga Krisan di Desa Jarai 

Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh FAUZLA ASYIEK dan NASRUN AZIZ)

Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur tingkat adopsi dalam budidaya 

bunga krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat, menghitung pendapatan usahatani 

bunga krisan dan menganalisis hubungan tingkat adopsi budidaya bunga krisan 

dengan pendapatan usahatani bunga krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat.

Pengumpulan data dilapangan dilakukan dari bulan Januari 2007 sampai 

dengan bulan Februari 2007 di Desa Jarai Kabupaten Lahat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus terhadap petani yang 

membudidayakan bunga krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat sebagai satuan 

kasus. Metode penarikan contoh menggunakan metode sensus terhadap 12 orang 

petani yang membudidayakan bunga krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat. Data 

dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Untuk 

menjawab tujuan pertama dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

skor, menjawab tujuan kedua dilakukan secara tabulasi, dan menjawab tujuan 

ketiga dilakukan dengan menggunakan tes Uji Korelasi Peringkat Spearman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi pada kriteria sedang 

dengan skor 51,33 (tingkat adopsi sedang). Tingkat adopsi tersebut meliputi 

kegiatan pembibitan adalah 14,5 (tingkat adopsi sedang), penyiapan pot dan 

medium tumbuh 7,58 (tingkat adopsi tinggi), penanaman 8,08 (tingkat adopsi



sedang), pemeliharaan 19,16 (tingkat adopsi sedang), dan panen 1,83 (tingkat 

adopsi sedang). Rata-rata pendapatan usahatani bunga krisan di Desa Jarai

Kabupaten Lahat ini adalah Rp. 1.762.575.00,-. Dari uji statistik diketahui bahwa

terdapat hubungan (korelasi) antara tingkat adopsi dengan pendapatan usahatani

bunga krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat. Hal tersebut menunjukkan secara

signifikan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi dalam budidaya bunga krisan

maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dari usahatani bunga krisan di

Desa Jarai Kabupaten Lahat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada setiap tahap pembangunan di Indonesia, pembangunan ekonomi 

pertanian merupakan bagian yang diprioritaskan. Kesadaran ini tidak lain karena 

Indonesia adalah negara agraris yang harus melihat pertanian sebagai potensi yang 

dominan (Hemanto, 1993).

Sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi nasional di era 

globalisasi ini, pembangunan pertanian dihadapkan kepada tantangan yang 

sekaligus kendala antara lain pemenuhan kebutuhan hasil pertanian yang terus 

meningkat dalam jumlah mutu dan keragamannya. Sedangkan di sisi lain 

kepemilikan lahan pertanian yang semakin sempit. Keberhasilan pembangunan

pertanian untuk menjawab tantangan ini sangat ditentukan oleh kemampuan

sumber daya manusianya terutama para pelaku pembangunan pertanian termasuk 

didalamnya adalah penyuluh pertanian1.

Menurut beberapa ahli penyuluhan pertanian, sasaran utama dari kegiatan

penyuluhan pertanian adalah penyebaran informasi atau pengetahuan yang 

bermanfaat dan praktis kepada masyarakat petani dan kehidupan pertanian mereka 

yang akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka (Suhardiyono,

1992).

Selanjutnya kegiatan pokok dalam penyuluhan pertanian antara lain 

menyampaikan informasi yang bermanfaat, baik kepada petani dan keluarganya 

maupun kepada penyuluh guna mendukung keberhasilan pertanian. Kegiatan

'Sinar Tani. Scptembcr-Oktober 1993. Pengembangan Pangan dan Hortikultura

1
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penyebaran informasi pertanian harus sesuai dengan kebutuhan, mudah dipahami, 

dapat memotivasi petani agar berusaha lebih baik, dapat tersebar dengan luas 

teratur dan berkesinambungan (Kartasapoetra, 1993). Dengan adanya informasi 

yang tepat diharapkan dapat membantu petani dalam mengatasi permasalahan 

yang dihadapi sekaligus merupakan alat penentu dalam pengambilan keputusan. 

Atas dasar kebutuhan informasi tersebut, maka penyampaian informasi harus tepat 

materi, tepat sasaran, tepat waktu dan tepat jumlah (Departemen Pertanian, 1993).

Informasi pertanian dapat diikutsertakan didalam produk-produk teknologi 

seperti pestisida, mesin pertanian, dan bibit serta petunjuk cara penggunaannya. 

Informasi seperti ini, oleh Bennet disebut informasi teknologi, sedangkan 

informasi dan keterampilan lain tidak disertakan dalam (Hawkins, 1999).

Komoditi pertanian salah satunya tanaman hias memang merupakan 

kebutuhan sekunder, tetapi tanaman hias telah memasyarakat. Tanaman ini di 

butuhkan oleh masyarakat dari golongan bawah sampai atas, meskipun tujuan 

pemakaiannya berbeda-beda. Selain di rumah pribadi, tanaman hias juga 

dibutuhkan di perkatoran, pertokoan, hotel dan sebagainya (Rahardi, 1993).

Desa Jarai merupakan salah satu desa di Kecamatan Jarai Kabupaten 

Lahat. Sebagian besar penduduk di desa ini mempunyai mata pencaharian 

sebagai petani. Adapun komoditi yang ditanam di desa ini adalah sayuran, kopi 

dan yang baru-baru ini dikembangkan adalah tanaman hias bunga krisan guna 

meningkatkan pendapatan petani sebagai komoditas hortikultura yang mempunyai 

potensi serta sesuai dengan kondisi alam setempat. Hal ini dapat dipahami, karena 

pada umumnya tanaman hias mempunyai prospek yang cukup baik untuk 

dikembangkan, khususnya bunga krisan sehingga adopsi inovasi bunga krisan
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diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani, oleh karena itu pengembangan 

krisan mendapat perhatian dari pemerintah untuk dijadikan peluang 

usaha bagi petani. Budidaya bunga krisan yang dilakukan oleh petani di Desa 

Jarai Kabupaten Lahat ini adalah salah satu komoditas andalan dan merupakan 

bagian yang menarik untuk diteliti.

tanaman

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam budidaya bunga Krisan di Desa Jarai

Kabupaten Lahat.

2. Berapa besar pendapatan petani dari budidaya bunga krisan di Desa Jarai

Kabupaten Lahat.

3. Apakah ada hubungan antara tingkat adopsi dengan pendapatan usahatani

bunga Krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur tingkat adopsi petani dalam budidaya bunga Krisan di Desa Jarai 

Kabupaten Lahat.

2. Menghitung pendapatan petani dari budidaya bunga krisan di Desa Jarai 

Kabupaten Lahat.

3. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi dengan pendapatan usahatani 

bunga Krisan di Desa Jarai Kabupaten Lahat.

i
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Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti,

sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan

khususnya petani serta instansi terkait.
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